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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Total Quality Management (TQM) dan Ketepatan Waktu Pengiriman
(KWP) terhadap Produktivitas Manajemen Operasional (PMO), dengan Supply Chain Management (SCM) sebagai
variabel mediasi pada PT. Gemilang Sarana Sakti. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
asosiatif kausal. Populasi sekaligus sampel terdiri atas 50 karyawan yang terlibat dalam aktivitas operasional dan
distribusi, dengan teknik sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima tingkat dan dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) melalui SmartPLS 3. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa TQM berpengaruh positif dan signifikan terhadap SCM dan PMO. KWP berpengaruh positif dan
signifikan terhadap SCM, tetapi tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap PMO. SCM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap PMO. Selain itu, SCM terbukti memediasi pengaruh TQM terhadap PMO serta
pengaruh KWP terhadap PMO. Nilai R-Square sebesar 0,635 pada SCM dan 0,749 pada PMO menunjukkan bahwa
model memiliki kemampuan penjelasan yang kuat terhadap variabel endogen. Temuan ini menunjukkan pentingnya
integrasi kualitas, ketepatan distribusi, dan pengelolaan rantai pasok dalam mendukung produktivitas operasional
perusahaan.

Kata kunci: Total Quality Management; Ketepatan Waktu Pengiriman; Supply Chain Management; Produktivitas
Manajemen Operasional.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effects of Total Quality Management (TOM) and Delivery Timeliness (KWP) on
Operational Management Productivity (PMO), with Supply Chain Management (SCM) as a mediating variable at PT.
Gemilang Sarana Sakti. The study emploved a quantitative approach with a causal associative design. The population
and sample consisted of 50 employees involved in operational and distribution activities, selected using saturated
sampling. Data were collected through a five-point Likert questionnaire and analyzed using Structural Equation
Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) with SmartPLS 3. The results show that TOM has a positive and
significant effect on SCM and PMO. Delivery Timeliness has a positive and significant effect on SCM, but has no
significant direct effect on PMO. SCM has a positive and significant effect on PMO. Furthermore, SCM significantly
mediates the effects of TOM and Delivery Timeliness on Operational Management Productivity. The R-Square values
of 0.635 for SCM and 0.749 for PMO indicate substantial explanatory capability of the model for the endogenous
variables. These findings highlight the importance of integrating quality management, delivery timeliness, and supply
chain management to support operational productivity.

Keywords: Total Quality Management; Delivery Timeliness; Supply Chain Management; Operational Management
Productivity.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan yang bergerak sebagai pemasok alat berat dan
kebutuhan industri menghadapi tuntutan untuk menjaga
kualitas produk, ketepatan pengiriman, Kketersediaan
barang, serta koordinasi rantai pasok. PT. Gemilang
Sarana Sakti merupakan supplier alat berat untuk industri
pertambangan yang menjalankan aktivitas pengadaan,
penyimpanan, distribusi, dan pelayanan pelanggan.
Dalam konteks tersebut, produktivitas manajemen
operasional tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
menghasilkan output, tetapi juga oleh efektivitas
penggunaan sumber daya, kualitas hasil kerja, kelancaran
distribusi, dan koordinasi antar bagian (Monoarfa et al.,
2024).

Data operasional perusahaan tahun 2023-2025
menunjukkan bahwa persentase ketepatan waktu
pengiriman meningkat dari 90% pada 2023 menjadi 92%
pada 2024 dan 95% pada 2025, sedangkan lead time
menurun dari 5 hari menjadi 3 hari (Accurate Accounting
System PT. Gemilang Sarana Sakti, 2026). Namun,
jumlah komplain pelanggan tercatat 5 kasus pada 2023,
meningkat menjadi 6 kasus pada 2024 dan tetap 6 kasus
pada 2025. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
perbaikan ketepatan waktu belum sepenuhnya diikuti
oleh penurunan komplain, sechingga diperlukan
pengelolaan kualitas dan rantai pasok yang lebih
terintegrasi.

Permasalahan tersebut menjadi dasar untuk menguji
empat konstruk utama, yaitu Total Quality Management
(TQM) sebagai variabel eksogen pertama - (X1),
Ketepatan Waktu Pengiriman (KWP) sebagai variabel
eksogen kedua (X2), Supply Chain Management (SCM)
sebagai variabel intervening (Z), dan Produktivitas
Manajemen Operasional (PMO) sebagai  variabel
endogen (Y). Penelitian diarahkan untuk menguji
pengaruh langsung TQM dan KWP terhadap SCM dan
PMO, pengaruh SCM terhadap PMO, serta peran SCM
sebagai mediator. Secara konseptual, penerapan TQM
berperan meningkatkan efisiensi operasional serta
mengurangi kesalahan dan pemborosan. (A. W.
Ramadhan et al., 2025); ketepatan waktu pengiriman
berkaitan dengan kepercayaan pelanggan dan efektivitas
proses operasional (Fikih et al., 2025) sedangkan SCM
yang efektif memperkuat koordinasi antarbagian dan
kelancaran informasi (Safira et al., 2026)

Rumusan masalah penelitian meliputi  tujuh
pertanyaan, yaitu: (1) pengaruh TQM terhadap SCM; (2)
pengaruh KWP terhadap SCM; (3) pengaruh TQM
terhadap PMO; (4) pengaruh KWP terhadap PMO; (5)
pengaruh SCM terhadap PMO; (6) pengaruh TQM
terhadap PMO melalui SCM; dan (7) pengaruh KWP
terhadap PMO melalui SCM.

Tabel 1. Indikasi kondisi operasional PT. Gemilang
Sarana Sakti

Indikator 2023 2024 2025

Komplain 5 kasus 6 kasus 6 kasus
pelanggan (14,29%) (17,14%) (16,67%)
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Ketepatan

waktu 90% 92% 95%
pengiriman
Leaq time 5 hari 4 hari 3 hari
pengiriman

Sumber: Accurate Accounting System PT. Gemilang
Sarana Sakti (2023-2025), data diolah peneliti.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Resource Based View (RBYV)

Resource Based View menekankan bahwa sumber daya
dan kapabilitas internal dapat menjadi dasar penciptaan
keunggulan kompetitif (Rohman et al., 2022). Dalam
penelitian ini, kemampuan perusahaan menerapkan
TQM, mengelola pengiriman, dan mengintegrasikan
rantai pasok dipandang sebagai kapabilitas organisasi
yang dapat mendukung efektivitas operasional.
Perspektif RBV digunakan untuk menjelaskan bahwa
kemampuan internal yang sulit ditiru, termasuk
kompetensi, koordinasi, proses, dan pengetahuan
organisasi, dapat dikembangkan menjadi kapabilitas yang
meningkatkan produktivitas.

2.2 Teori Manajemen dan Manajemen Operasional

Manajemen merupakan proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian
aktivitas organisasi untuk mencapai tujuan (Fakhrudin &
Yuliadi, 2023, p. 417), yang dijalankan secara profesional
berdasarkan prinsip-prinsip umum dan standar prestasi
kerja tertentu (Zen et al.,, 2024, p. 3) Manajemen
operasional 'merupakan = rangkaian kegiatan yang
mengubah input menjadi output dengan menciptakan
nilai tambah  ((Ramadhanie & Kurniawan, 2022);
(Indriani et al., 2024). Pengelolaan operasional mencakup
kualitas, proses dan kapasitas, persediaan, sumber daya
manusia, rantai  pasokan, penjadwalan,  serta
pemeliharaan (Damayanti et al., 2022). Dengan
demikian, produktivitas operasional merupakan hasil dari
kemampuan organisasi mengintegrasikan berbagai
sumber daya dan aktivitas tersebut secara efektif dan
efisien (Cuandra, 2023) .

2.3 Teori Efisiensi Operasional

Efisiensi operasional menekankan pencapaian hasil yang
optimal melalui pemanfaatan sumber daya secara tepat
serta pengurangan pemborosan (Budiman & Astuti,
2025). Dalam penelitian ini, efisiensi menjadi landasan
pendukung karena produktivitas operasional berkaitan
dengan penggunaan tenaga kerja, material, fasilitas,
waktu, dan biaya secara optimal tanpa mengurangi
kualitas output (Komalasari, 2024, p. 71); (Rohyana &
Wulandari, 2023).

2.4 Produktivitas Manajemen Operasional (Y)

Produktivitas Manajemen Operasional didefinisikan
sebagai kemampuan perusahaan dalam mengelola
sumber daya dan aktivitas operasional secara efektif dan
efisien untuk menghasilkan output optimal sesuai tujuan
organisasi (Monoarfa et al., 2024). Berdasarkan
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operasionalisasi dalam penelitian ini, PMO terdiri atas
tiga dimensi.

a. Efisiensi penggunaan sumber daya: pemanfaatan
tenaga kerja secara optimal, penggunaan material
secara efisien, pemanfaatan fasilitas atau peralatan
secara maksimal, dan pengendalian biaya
operasional.

b. Pencapaian output operasional: target produksi
tercapai sesuai rencana, penyelesaian pekerjaan
sesuai jadwal operasional, kemampuan memenuhi
permintaan pelanggan, dan peningkatan tingkat
produktivitas kerja.

c. Kualitas hasil kerja: produk/jasa sesuai standar
kualitas, tingkat kesalahan atau cacat rendah,
konsistensi kualitas hasil kerja, dan kepuasan
pelanggan terhadap hasil kerja perusahaan.

2.5 Total Quality Management (TQM) (X1)

Menurut Masithoh Haryadi, dkk (2025, p. 425) Total
Quality Management merupakan pendekatan manajerial
yang berorientasi pada peningkatan kualitas secara
berkelanjutan dengan melibatkan seluruh anggota
organisasi. Menurut Syah Wardana, dkk (2025, p. 677)
ada 4 Prinsip dasar yang menjadi landasan dalam
penerapan Total Quality Management (TQM) yaitu:

a. Fokus pada pelanggan: memahami kebutuhan
pelanggan, menangani keluhan - sesuai harapan
pelanggan,  memberikan  produk/jasa,  dan
meningkatkan kepuasan pelanggan.

b. Keterlibatan dan komitmen karyawan: keterlibatan
dalam peningkatan kualitas, tanggung jawab
terhadap kualitas pekerjaan, pemberian saran
perbaikan, dan kerja sama tim.

c. Komunikasi dan sistem organisasi: kejelasan
informasi kerja, koordinasi antarbagian,
pemahaman tujuan kualitas, dan komunikasi dalam
penyelesaian masalah.

d. Perbaikan berkelanjutan: evaluasi kualitas secara
rutin, tindakan korektif terhadap kesalahan,
peningkatan proses kerja secara berkelanjutan, dan
dorongan inovasi untuk peningkatan kualitas.

Keempat dimensi tersebut sejalan dengan unsur-unsur
TQM yang dikemukakan (Noor & Yamit, 2022) antara
lain fokus pada pelanggan, keterlibatan karyawan,
komunikasi, dan peningkatan berkesinambungan, serta
dengan faktor pendorong keberhasilan TQM berupa
komunikasi yang jelas, keterlibatan, dan komitmen
karyawan (Pawanr et al., 2025, p. 63).

2.6 Ketepatan Waktu Pengiriman (X2)

Ketepatan Waktu Pengiriman merupakan kemampuan
supplier mengirim barang sesuai waktu yang ditetapkan
dengan mempertimbangkan jarak, kapasitas, dan histori
pengiriman (Kencana et al., 2025). Ketepatan pengiriman
penting karena berkaitan dengan citra perusahaan serta
kepuasan dan kepercayaan pelanggan (Supriyadin
Supriyadin et al., 2024). Konstruk ini dioperasionalkan
melalui tiga dimensi yang mengacu pada indikator
ketepatan waktu pengiriman (Fadilla & Sari, 2024).
Konstruk ini dioperasionalkan melalui tiga dimensi.
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a.Ketepatan waktu pengiriman: barang dikirim sesuai
jadwal, barang diterima tepat waktu, dan tingkat
keterlambatan pengiriman rendah.

b. Keakuratan estimasi pengiriman: estimasi
disampaikan dengan jelas, realisasi sesuai estimasi,
dan informasi keterlambatan diberikan kepada
pelanggan.

c.Efektivitas proses distribusi: transportasi mendukung
ketepatan pengiriman, pengiriman menjangkau lokasi
pelanggan dengan baik, dan kapasitas pengiriman
memenuhi kebutuhan pelanggan.

2.7 Supply Chain Management (SCM) (Z)

Supply Chain Management merupakan integrasi proses
bisnis dalam jaringan pemasok, perusahaan, pusat
distribusi, dan pelanggan untuk meningkatkan aliran
barang, jasa, dan informasi serta menjaga tingkat layanan
(Yateno et al., 2025). SCM dalam penelitian ini
mencakup empat dimensi yang bertumpu pada
pengelolaan aliran barang (Cuandra et al., 2023), aliran
informasi (Sabila et al., 2022, p. 70), serta koordinasi
hubungan antarorganisasi.

a. Aliran barang: kelancaran pengadaan bahan/barang,
kelancaran distribusi produk, dan ketersediaan barang
sesuai kebutuhan.

b. Aliran informasi: informasi mudah diakses, informasi
akurat, dan informasi disampaikan tepat waktu.

c.. Koordinasi dan kerja sama: hubungan dengan
pemasok berjalan baik, koordinasi antar pihak efektif,
dan integrasi proses bisnis dengan mitra.

d. Efisiensi pelayanan rantai pasok: produk tersedia
tepat waktu, produk tersedia dalam jumlah tepat, dan
efisiensi biaya rantai pasok.

Tabel 2. Ringkasan operasionalisasi variabel

Variabel Di i Indikator ringkas Butir
. Tenaga kerja;
PMO Esgrs:ggl material; PMO1-
Y) fasilitas/peralatan | PMO4
daya T
; biaya
Target; jadwal,
Pencapaian permintaan PMO5—-
output pelanggan; PMO8
produktivitas
Standar kualitas;
Kualitas | 4% | PMOO-
hasil kerja ’ PMO12
kepuasan
pelanggan
Kebutuhan;
TQM Fokus keluhan; TQMI1-
(X1) pelanggan produk/jasa; TQM4
kepuasan
. Keterlibatan
Ketflr}gllbata kualitas; TQMS-
Komitmen tanggung .Jawab; TQMS8
saran; kerja sama
Komquas Informa§1 kgrja; TQM9-
i & sistem koordinasi;
C . . TQM12
organisasi tujuan kualitas;
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Variabel Dimensi Indikator ringkas Butir
penyelesaian
masalah
Perbaikan Evaluasi, TQMI3
. koreksi;
berkelanjut eninekatan -
an pemmngiatan 1 ronig
proses; inovasi
Sesuai jadwal;
KWP Ketepatan dlte‘f;gll(e;;ep at KWPI-
(X2) waktu keterlambatan KWP3
rendah
Estimasi jelas;
Keakuratan | realisasi sesuai; KWP4—
estimasi info KWP6
keterlambatan
Efektivitas T.;?Slf(’;’;;a;“ KWP7-
distribusi Jangkavan, KWP9
kapasitas
SCM Aliran P(fi‘sltgr?gj:‘i‘?; SCMI1—
2) barang ketersediaan SCMa
Aliran Akses; akurasi; SCM4—
informasi | ketepatan waktu SCM6
KOOI’dlI.laSl Pema.sok;. SCM7—
& kerja koordinasi,
. 7 . SCM9
sama integrasi mitra
. Ketersediaan SCM10
Efisiensi o
clayanan waktu; jumlah <
P tepat; biaya SCM12

Catatan: Instrumen awal memuat 16 butir TQM, 9 butir
KWP, 12 butir SCM, dan 12 butir PMO. Setelah evaluasi
model pengukuran, model final menggunakan indikator
yang memenuhi kriteria pengujian  sebagaimana
dijelaskan pada bagian hasil.

2.8 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran menjelaskan bahwa TQM dan KWP
diposisikan sebagai variabel eksogen yang memengaruhi
SCM dan PMO, sedangkan SCM berperan sebagai
variabel intervening yang meneruskan pengaruh TQM
dan KWP terhadap PMO. Hubungan tersebut
menghasilkan lima jalur pengaruh langsung dan dua jalur
pengaruh tidak langsung.

Total Quality
Management
(X1)

Produktivitas
Supply Chain _-__.-H5 i ,
P lanagemen
7 Management  [— — ——
-~ (gz) = Operasional
— —| — —
a2 | AL

Ketepatan Waktu
Pengiriman

(X2)

Sumber: Diolah oleh peneliti (2026)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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2.9 Hipotesis Penelitian

H1: Total Quality Management berpengaruh
terhadap Supply Chain Management.

H2: Ketepatan Waktu Pengiriman berpengaruh
terhadap Supply Chain Management.

H3: Total Quality Management berpengaruh
terhadap Produktivitas Manajemen
Operasional.

H4: Ketepatan Waktu Pengiriman berpengaruh
terhadap Produktivitas Manajemen
Operasional.

HS5: Supply Chain Management berpengaruh
terhadap Produktivitas Manajemen
Operasional.

H6: Total Quality Management berpengaruh
terhadap Produktivitas Manajemen
Operasional ~ melalui ~ Supply  Chain
Management.

H7: Ketepatan Waktu Pengiriman berpengaruh
terhadap Produktivitas Manajemen
Operasional ~ melalui ~ Supply  Chain
Management.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain asosiatif kausal untuk menganalisis hubungan
sebab-akibat =~ antarvariabel (Balaka, 2022). Objek
penelitian adalah PT. Gemilang Sarana Sakti, perusahaan
penyedia alat berat untuk industri pertambangan yang
berlokasi di Jakarta dan memiliki cabang operasional di
Balikpapan.

Populasi penelitian - berjumlah 50 karyawan yang
berkaitan langsung dengan kegiatan operasional dan
distribusi. Karakteristik responden meliputi karyawan
aktif, terlibat dalam kegiatan operasional, memahami
proses pengiriman dan supply chain, memiliki masa kerja
minimal satu tahun, serta bersedia menjadi responden.
Karena populasi relatif kecil, seluruh anggota populasi
digunakan sebagai sampel melalui teknik sampling jenuh,
sehingga jumlah sampel adalah 50 responden.

Data primer diperoleh melalui kuesioner dengan skala
Likert lima tingkat, yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak
setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju.
Analisis dilakukan menggunakan SEM-PLS dengan
SmartPLS 3 melalui evaluasi outer model dan inner
model. Outer model meliputi validitas konvergen,
validitas diskriminan, dan reliabilitas. Inner model
meliputi koefisien determinasi (R?), collinearity/VIF,
koefisien jalur, pengujian t-statistics dan p-values melalui
bootstrapping, serta specific indirect effect untuk
pengujian mediasi.

Kriteria pengujian hipotesis menggunakan taraf
signifikansi 5%. Hipotesis dinyatakan didukung apabila
p-value < 0,05 dan t-statistics > 1,96 untuk pengujian dua
arah.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Evaluasi Model Pengukuran

Pada model final, seluruh indikator yang dipertahankan
memiliki outer loading pada rentang 0,706-0,898. TQM
berada pada rentang 0,733-0,828, KWP 0,777-0,898,
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SCM 0,706-0,862, dan PMO 0,738-0,881. Hasil tersebut
menunjukkan ~ bahwa  indikator  final ~mampu
merepresentasikan konstruk yang diukur.

Tabel 3. Tabel Outer Loading

Konstruk Indikator final Rentang outer
loading
TQMI1, TQM3,
TQM4, TQMO,
TQM TQMI1, 0,733-0,828
TQM13—
TQM16
KWP KWP4-KWP9 0,777-0,898
SCM1-SCM9,
SCM SCM11- 0,706-0,862
SCM12
PMO PMO2-PMO11 0,738-0,881

Pada tahap awal, beberapa indikator tidak memenuhi
kriteria, antara lain TQM2 dan KWP3, sehingga model
kemudian dievaluasi dan disempurnakan. Model final
menunjukkan AVE seluruh konstruk di atas 0,50: TQM
0,614; KWP 0,713; SCM 0,619; dan PMO 0,648.

Tabel 4. Contruct Reliability & Validity

Cronbach's
Konstruk | AVE Alpha Keterangan
Valid &
TQM 0,614 0,921 Eibel
KWP | 0,713 0,919 b dH
reliabel
SCM | 0,619 0,938 {alid &
reliabel
PMO | 0,648 0,940 R
reliabel

Validitas diskriminan juga didukung oleh hasil cross
loading dan HTMT. Nilai HTMT berada pada rentang
0,770-0,853, sedangkan seluruh nilai VIF berada pada
rentang 2,332-2,961 dan masih di bawah batas 5,00.
Dengan demikian, model pengukuran dan kolinearitas
tidak menunjukkan masalah yang menghambat analisis
struktural.

4.2 Evaluasi Model Struktural
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Direct Effect

t-
Hubunga B statisti p- Keteranga
n c value n
TQM — | 0,37 Signifikan
SCM 1 2,663 | 0,008 positif
TOM — | 0,37 Signifikan
PMO 6 3,156 | 0,002 positif
KWP — 0,47 3785 <0,00 | Signifikan
SCM 9 ’ 1 positif
KWP — | 0,06 Tidak
PMO 5 0,455 0,649 signifikan
SCM — | 0,49 3.838 <0,00 | Signifikan
PMO 5 ’ 1 positif
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa TQM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap SCM ($=0,371; p=0,008).
Artinya, penerapan fokus pelanggan, keterlibatan
karyawan, komunikasi, dan perbaikan berkelanjutan
berkaitan dengan semakin baiknya pengelolaan rantai
pasok. Temuan ini konsisten dengan perspektif RBV
karena kapabilitas internal dalam mengelola kualitas
dapat memperkuat koordinasi dan integrasi proses rantai
pasok (Rohman et al., 2022); (Syah, Wardana et al.,
2025).

Temuan ini sejalan dengan kajian yang menunjukkan
bahwa TQM dan SCM sama-sama berhubungan positif
dengan keunggulan bersaing (F. K. Ramadhan &
Alhazami, 2023).

TQM juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PMO ($=0,376; p=0,002). Penerapan standar kualitas dan
perbaikan berkelanjutan dapat mengurangi kesalahan
proses, mendukung penggunaan sumber daya secara lebih
efisien, dan membantu pencapaian target kerja (A. W.
Ramadhan et al., 2025). Hasil ini menunjukkan bahwa
kualitas merupakan bagian dari kapabilitas operasional
yang berkaitan langsung dengan produktivitas. sejalan
dengan temuan bahwa penerapan TQM yang efektif
meningkatkan produktivitas dan kinerja operasional
perusahaan (Pawanr et al., 2025); (Masithoh Haryadi et
al., 2025); (Noor & Yamit, 2022).

KWP berpengaruh positif dan signifikan terhadap SCM
(B=0,479; p<0,001). Ketepatan pengiriman berhubungan
dengan kelancaran distribusi, ketersediaan barang, dan
koordinasi antar pithak dalam rantai pasok. Temuan ini
sejalan dengan kajian rantai pasok yang mengaitkan
kelancaran aliran  produk dan informasi dengan
pemenuhan pesanan pelanggan (Nasution et al., 2024).
Sebaliknya, KWP tidak berpengaruh signifikan secara
langsung terhadap PMO ($=0,065; p=0,649). Temuan
tersebut — menunjukkan bahwa ketepatan = waktu
pengiriman saja belum cukup untuk meningkatkan
produktivitas operasional tanpa mekanisme pengelolaan
rantai - pasok yang mengintegrasikan aliran barang,
informasi, koordinasi, dan efisiensi. Efisiensi operasional
sendiri mencakup kemampuan memenuhi jadwal
pengiriman sesuai komitmen (Humaimah et al., 2025).
Tidak signifikannya pengaruh langsung KWP ini berbeda
dari kajian terdahulu yang menempatkan ketepatan waktu
sebagai faktor penting bagi produktivitas operasional dan
loyalitas pelanggan (Fadila Ainur Rahma et al., 2026);
(Supandi & Johan, 2023), sehingga pengaruh KWP pada
penelitian ini tampak bekerja melalui SCM.

SCM berpengaruh positif dan signifikan terhadap PMO
(B=0,495; p<0,001). Kelancaran aliran barang, akurasi
informasi, koordinasi dengan pemasok dan mitra, serta
efisiensi biaya rantai pasok membantu perusahaan
mengendalikan persediaan dan merespons kebutuhan
pelanggan (Safira et al., 2026); (Nasution et al., 2024).
Dalam perspektif RBV, kemampuan kolaboratif dan
integratif  tersebut merupakan kapabilitas  yang
mendukung efisiensi dan produktivitas. Temuan ini
sejalan dengan kajian yang menyimpulkan bahwa
pengelolaan operasional dan rantai pasok yang
terintegrasi meningkatkan produktivitas dan efisiensi
organisasi (Indriani et al., 2024) ; Sari, 2024; Zebua et
al., 2025) .
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4.3 Pengujian Mediasi
Tabel 6 Uji Hipotesis Specific Indirect

Efek . o
Ll B statistic | value Keterangan

langsung

TQM — .

SCM — | 0183 | 2,155 | 0,031 | Mediasi
PMO signifikan

KWP — .

SCM — | 0,237 | 2,531 | 0,011 S?ggffﬁn
PMO

SCM memediasi pengaruh TQM terhadap PMO dengan
=0,183 dan p=0,031. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan TQM dapat meningkatkan produktivitas bukan
hanya melalui pengaruh langsung, tetapi juga melalui
perbaikan koordinasi, kualitas proses, dan integrasi rantai
pasok. Hal ini sejalan dengan kajian yang menyatakan
bahwa integrasi manajemen kualitas ke dalam sistem
rantai pasok memperkuat kinerja operasional perusahaan
(Maknun et al., 2024); (Cuandra et al., 2023).

SCM juga memediasi pengaruh KWP terhadap PMO
dengan (=0,237 dan p=0,011. Hasil ini penting karena
pengaruh langsung KWP terhadap PMO tidak signifikan,
sedangkan pengaruh tidak langsung melalui SCM
signifikan. Dengan demikian,  mekanisme yang
menghubungkan  ketepatan ~  pengiriman  dengan
produktivitas terutama bekerja melalui pengelolaan rantai
pasok yang terintegrasi. Hasil ini sejalan dengan kajian
yang mengaitkan ketepatan pengiriman dan pengelolaan
rantai pasok dengan kinerja layanan perusahaan
(Khoirunisa et al., 2023).

4.4 Koefisien Determinasi
Tabel 7. Koefisien Determinasi

Variabel ) Adjusted :
endogen R R? Interpretasi
63,5% variasi

SCM 0,635 0,620 SCM dijelaskan
TQM & KWP
74,9% variasi

PMO dijelaskan

PMO 0,749 0,732 TQM., KWP &

SCM

Nilai R? sebesar 0,635 menunjukkan bahwa 63,5% variasi
SCM dapat dijelaskan oleh TQM dan KWP, sedangkan
36,5% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Nilai R?
PMO sebesar 0,749 menunjukkan bahwa 74,9% variasi
PMO dapat dijelaskan oleh TQM, KWP, dan SCM,
sedangkan 25,1% berasal dari faktor lain yang tidak
diteliti. Nilai Adjusted R?* masing-masing sebesar 0,620
dan 0,732.
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Tabel 6. Ringkasan pengujian hipotesis

Hipotesis Hubungan Hasil
H1 TOM — SCM Diterima
H2 KWP — SCM Diterima
H3 TQM — PMO Diterima

Tidak
H4 KWP — PMO didukung
H5 SCM — PMO Diterima
TQM — SCM I
Ho6 — PMO Diterima
KWP — SCM S
H7 — PMO Diterima

5. KESIMPULAN

a. Total Quality Management berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap  Supply  Chain
Management.

b. Ketepatan Waktu Pengiriman berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap  Supply = Chain
Management.

c. Total Quality Management berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Produktivitas Manajemen
Operasional.

d. Ketepatan Waktu Pengiriman tidak berpengaruh
signifikan secara langsung terhadap Produktivitas
Manajemen Operasional.

¢. Supply Chain Management berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Produktivitas Manajemen
Operasional.

f." Supply Chain Management memediasi secara
signifikan pengaruh Total Quality Management
terhadap Produktivitas Manajemen Operasional.

g. Supply Chain Management memediasi secara
signifikan pengaruh Ketepatan Waktu Pengiriman
terhadap Produktivitas Manajemen Operasional.

Secara  keseluruhan, hasil penelitian menempatkan
Supply Chain Management sebagai mekanisme penting
yang menghubungkan kapabilitas kualitas dan ketepatan
distribusi dengan produktivitas operasional. Implikasi
praktisnya adalah perusahaan perlu menjaga perbaikan
kualitas secara berkelanjutan, memperkuat koordinasi
antarbagian dan mitra, serta memastikan informasi dan
aliran barang dikelola secara terintegrasi.
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